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ABSTRACT 
Areca nut is one of North Sumatra’s potential export commodity which it’s management still did as partial. 
The purpose of this research is analyzing the income level of areca nut farmers, analyzing the commodity 
marketing system of areca nut, Identifying factors marketing development of areca nut in Sibolangit sub Deli 
Serdang regency North Sumatra Province. The election of research’s location did expressly. The decision of 
respondent did as purposive sampling, but processing factory and business administration which involved did as 
snowball sampling method with total sample of 38 (thirty eigth) respondents. Data collected through observation 
and analysis of the problem with interview using  questionnaires to farmers and entrepreneurs nut. Overall both 
primary and secondary data is tabulated next as needed. 
Result of this research is cultivation of areca nut did as polycultur with low technology application level 
will low productivity. In product marketing subsystem, trade chain is too long, that’s why product’s cost is not too 
efficient and than make double margin, than areca nut’s farmer price is too low, so areca marketing strategy 
priorities in District Sibolangit is forming farmer groups, cooperative village level, supervision of areca marketing 
system, human resource development and used of quality seeds. 
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PENDAHULUAN 
 
Hutan di Indonesia memiliki 
keanekaragaman tumbuh-tumbuhan dan memiliki 
hasil hutan kayu maupun hasil hutan bukan kayu 
yang memberikan manfaat besar bagi kehidupan 
masyarakat yang tinggal di sekitar hutan. Hasil 
hutan bukan kayu merupakan produk selain kayu 
yang dihasilkan dari tanaman yang telah ada 
maupun tanaman yang ditanam masyarakat. Hasil 
hutan bukan kayu ini dapat diperoleh dalam bentuk 
barang ataupun jasa. Beberapa jenis hasil hutan 
bukan kayu telah dikenal dan dapat menjadi sumber 
mata pencaharian masyarakat antara lain seperti 
rotan, bambu, tanaman obat, resin, minyak atsiri, 
buah/biji, getah dan lain-lain. 
Tanaman pinang merupakan salah satu 
hasil hutan bukan kayu yang semua bagiannya 
dapat dipergunaan. Tanaman pinang dapat 
dijadikan sebagai tanaman hias, daun yang dapat 
menggobatin gangguan radang tenggorokan, 
pelepah pinang yang dapat dipakai sebagai bahan 
baku pembungkus makanan, batang yang dapat 
dipergunaan menjadi bahan bangunan, sabut 
pinang dapat dipergunakan menjadi bahan baku 
pembuatan kuas gambar atau kuas alis mata, biji 
dipergunakan untuk bahan makanan dan bahan 
baku industri. 
Pinang merupakan salah satu komoditas 
hasil hutan bukan kayu dari Sumatera Utara yang 
memiliki potensi yang cukup besar. Luas areal dan 
produksi pinang mengalami mengalami peningkatan 
dalam kurun 4 tahun terakhir (2008-2011). Luas 
areal mengalami peningkatan dari 4.499,20 ha 
menjadi 5.380,89 ha dengan laju pertumbuhan 
sebesar 19,59%, sedangkan produksi dari 2.783,76 
ton menjadi 3.238,72 ton atau mengalami laju 
pertumbuhan sebesar 16,34% (BPS, 2012). 
 Kecamatan Sibolangit merupakan salah 
satu daerah di Provinsi Sumatera Utara yang 
memiliki potensi tanaman pinang, dan didukung oleh 
banyaknya masyarakat Kecamatan Sibolangit yang 
menanam tanaman pinang dilahan mereka. Bagi 
masyarakat Sibolangit, tanaman pinang banyak 
digunakan untuk pembatas lahan masyarakat, obat-
obatan dan digunakan sebagai bahan campuran 
untuk “nyirih”. Pinang merupakan salah satu 
komoditas hasil hutan non-kayu dari Sumatera Utara 
yang memiliki potensi yang cukup besar, namun 
tanaman pinang masih belum dimanfaatkan secara 
optimal oleh masyarakat, hal ini dikarenakan 
pemasaran yang sulit dan kurang pengetahuan 
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tentang budidaya pinang. Bedasarkan hal tersebut, 
maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 
besarnya produksi dan pemasaran pinang oleh 
masyarakat Kecamatan Sibolangit Kabupaten Deli 
Serdang Propinsi Sumatera Utara. 
 
BAHAN DAN METODE 
 
Penelitian dilakukan di Kecamatan 
Sibolangit, Kabupaten Deli Serdang, Propinsi 
Sumatera Utara. 
 Alat yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah kamera, alat-alat  tulis, kalkulator . 
Bahan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah kuesioner, masyarakat petani  dan 
dokumen lainnya yang berkaitan dengan lokasi 
penelitian . 
 
Metode pengumpulan data 
 Pelaksanaan penelitian ini memiliki dua 
data yang digunakan yaitu data primer dan data 
sekunder. Data primer antara lain data sosial 
ekonomi, alur pemasaran pinang, perbandingan 
harga nilai jual pinang mulai dari pedagang terkecil 
hingga terbesar. Data sekunder yang dikumpulkan  
antara lain adalah kondisi umum lokasi atau data 
umum yang ada pada instansi pemerintah. 
 
Sampel desa 
Sampel desa yang diteliti adalah desa-
desa yang berada pada Kecamatan Sibolangit, 
Kabupaten Deli Serdang, Propinsi Sumatera Utara 
yang memiliki produksi pinang.  
 
Sampel responden 
Responden kasus dalam kajian ini adalah 
kepala keluarga (KK) petani dan pengusaha pinang. 
Metode penarikan sampel menggunakan snowball 
samplin.  
 Jumlah petani pinang sebanyak 38 orang 
dan 11 orang dari pedagang besar atau pengumpul 
di Kecamatan Sibolangit Kabupaten Deli Serdang. 
 
Teknik dan Tahapan Pengambilan Data 
Pengambilan data dilakukan secara 
langsung di lapangan (daerah terpilih sebagai lokasi 
kajian), tahapan yang dilakukan dalam 
pengumpulan data adalah sebagai berikut: 
1. Melakukan observasi dan analisis 
permasalahan yang ada di lapangan untuk 
memperoleh informasi mengenai petani dan 
pengusaha pinang. 
2. Melakukan wawancara dan diskusi dengan 
menggunakan kuesioner terhadap petani dan 
pengusaha pinang.  
3. Keseluruhan data, baik primer maupun 
sekunder, selanjutnya ditabulasikan sesuai 
dengan kebutuhan sebelum dilakukan 
pengolahan dan analisis data.  Data primer 
yang bersifat kualitatif dianalisis secara 
deskriptif sesuai dengan tujuan penelitian, 
serta dilakukan analisis para pihak untuk 
mengidentifikasi pihak-pihak yang terkait. 
 
Alur pemasaran pinang 
Secara matematis margin pemasaran dapat 
dirumuskan sebagai berikut : 
 
Mji = Pr – Pf 
 
Secara matematis parameter pengukur distribusi 
keuntungan dirumuskan sebagai berikut : 
 
 
 
 
Secara matematis bagian biaya yang diterima petani 
dirumuskan sebagai berikut: 
 
 
 
 
Manfaat Ekonomi dari Pinang  
Metode deskriptif juga digunakan dalam 
menganalisis manfaat ekonomi pinang di 
masyarakat. Metode pengumpulan data untuk tujuan 
penelitian ini akan menggunakan metode 
wawancara dengan kuisioner serta interaksi 
langsung dengan masyarakat sesuai dengan 
kebiasaan masyarakat dalam pemanfaatan pinang 
 
Analisis SWOT 
 Data yang diperoleh dari lapangan berupa 
hasil kuisioner dan wawancara, dan data sekunder 
lainnya kemudian kedua data tersebut dianalisis 
dengan menggunakan teknik analisis SWOT. Hal 
tersebut dimasukkan kedalam tabel analisis Swot 
seperti berikut: 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Karakteristik Responden 
Jumlah responden sebanyak 49 orang 
(Tabel 3). Responden terdiri dari petani pinang 
sebanyak 38 orang, pedagang pengumpul 
kecamatan/kabupaten sebanyak 11 orang.  
 
Sp =           
 
Pf 
Pr 
X 100 % 
 
Ski =           
Ki 
Pr 
X 100 % 
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Tabel 3. Jumlah Responden dalam Penelitian 
 
Petani yang menjadi responden adalah 
yang melakukan usaha tani pinang, karakteristik 
petani responden satu tidak banyak berbeda dengan 
responden lainnya 
 
Usia Petani Pinang 
 Umur petani pinang yang menjadi 
responden dalam penelitian ini berkisar antara 26 
tahun sampai 68 tahun pada tahun. Klasifikasi usia 
petani pinang di Kecamatan Sibolangit 
selengkapnya disajikan pada Tabel 4. 
 
Tabel 4. Usia Petani Pinang di Kecamatan 
Sibolangit 
No. Kelompok  umur 
(tahun) 
Jumlah 
petani 
(orang) 
Persentase 
(%) 
1 <30 2 5,26 
2 30-39 7 18,42 
3 40-49 9 23,68 
4 50-59 15 39,47 
5 60-70 5 13,17 
 Jumlah 38 100,00 
  
Umumnya para petani yang melakukan 
usaha pinang di Sibolangit sebagian besar berumur 
diatas 50 tahun dapat kita lihat pada Tabel 4 dimana 
persentase petani yang berumur diatas 50 tahun 
sebesar 40 %. 
 
Tingkat Pendidikan Petani 
 Tingkat pendidikan juga mempengaruhi 
pengetahuan akan pemeliharaan dan perawatan 
pinang yang masih seadanya dan bedasarkan 
pengalaman selama bertani sesuai dengan 
keterangan yang disampaikan seluruh responden. 
Dapat dilihat dari Tabel 5. 
 
Tabel 5. Tingkat Pendidikan Petani 
Pendidikan Jumlah Persentase (%) 
SD 6 15,79 
SLTP 13 34,21 
SLTA 19 50,00 
Total 38 100,00 
 
 Petani pinang dalam pengelolahan dan 
pemeliharaan pinang masih bersifat turun-menurun 
hanya berdasarkan pengalaman selama bertani, 
sehingga tingkat pendidikan pada petani dapat 
mempengaruhi dalam pengelolahan dan 
pemeliharaan pinang yang mengakibatan 
penggunaan teknologi dalam pengelolaannya masih 
bersifat sederhana. 
 
Karakteristik Desa 
 Penelitian lapangan dilakukan pada desa-
desa yang berada pada Kecamatan Sibolangit 
Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara. 
Desa yang dipilih menjadi tempat penelitian ada 
delapan desa yang merupakan pusat dalam 
penanam pinang yaitu Batu Mbelin, Bukum, Cinta 
Rakyat, Rambung Baru, Rumah Pilpil, Sanyum 
Sabah, Suka Maju dan Suka Makmur. 
 
Sistem Budidaya dan Pemanenan Tanaman 
Pinang 
 
1. Persiapan Lahan 
 Sesuai dengan penelitian dilapangan, 
responden petani pinang di desa yang berada di 
Kecamatan Sibolangit melakukan kegiatan 
persiapan lahan untuk menanam pinang. Lahan 
yang akan ditanami pinang dibersihkan dahulu 
memakai parang atau pisau babat untuk 
membersihkan rerumputan lalu dicangkul untuk 
membuat lubang tanam yang berada dipinggir lahan.  
 
2. Penanaman 
 Sesuai dengan hasil wawancara, bibit 
untuk menanam pinang didapat dari lahan sendiri 
yang tumbuh dibawah tanaman pinang, ada juga 
yang membeli bibit dari penjualnya. Penanaman 
bibit pinang yang dilakukan petani berjarak 2 x 2 
meter atau jarak 3 langkah kaki. Penanaman pinang 
diusahaan secara tumpangsari/polikultur dengan 
tanaman tahunan maupun dengan tanaman 
musiman. 
 
3. Pemeliharaan 
 Hasil dari penelitian para petani pinang 
tidak melakukan usaha pemeliharaan atau 
perawatan seperti pemupukan dan pemberian 
peptisida pada tanaman pinang yang ditanamnya. 
Menurut petani pinang tidak ada hama yang 
mengganggu pinang yg ditanamnya. Hal ini 
sebabkan kurangnya pengetahuan tentang 
pengelolahan dan pemeliharaan pinang, sehingga 
para petani tidak melakukan usaha pemeliharaan 
yang dapat menunjang produksi tanaman pinang. 
 
 
 
 
No. Responden Jumlah 
1 Petani Pinang 38 
2 Pengumpul Pinang 11 
 Total 49 
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4. Pemanenan 
Gambar 2. Pengeringan buah pinang yang telah 
dipanen 
 
Sistem pemanenan yang dilakukan sendiri 
oleh petani pinang dengan cara dipetik atau 
dipotong menggunakan galah yang diberikan pisau 
pada ujung galah tersebut, dan  mengumpulkan 
pinang matang yang telah jatuh dibawah tanaman 
pinang. Biasanya pemanenan dilakukan 3 kali dalam 
seminggu.  
  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Pinang yang dibelah secara manual 
 
Setelah buah pinang kering dilakukan 
pengupasan secara manual dan pengeringan 
lanjutan biji pinang. Pengolahan biji pinang oleh 
pedagang pengumpul tingkat kecamatan dan 
kabupaten/agen komisi biasanya ditangani 
seadanya yaitu bila dianggap perlu akan dilakukan 
penjemuran selama 1-2 hari dengan tujuan untuk 
menjaga kualitas mutu biji pinang yang dikumpulkan 
sebelum sampai ke tangan konsumen.  
 
5. Pemasaran 
 Menurut hasil wawancara dengan 
responden, pemasaran biji pinang yang dilakukan 
petani pinang di Kecamatan Sibolangit untuk 
menjualkan hasil pinangnya memiliki beberapa alur. 
Petani pinang dapat menjualkan biji pinang nya 
kepada pengumpul kecamatan, pengumpul 
kabupaten, atau langsung menjualnya ke konsumen. 
Bedasarkan keterangan responden, petani pinang 
mempunyai pengumpul langganan untuk 
memasarkan biji pinang petani.  
 
Saluran Pemasaran 
 Saluran pemasaran dari hasil penelitian 
menunjukkan bahwa saluran pemasaran yang ada 
di Kecamatan Sibolangit memiliki 4 alur pemasaran 
yaitu: 
1. Petani pinang menjual hasil pinang ke 
pengumpul kecamatan, pengumpul 
kecamatan menjual kepada pengumpul 
kabupaten, dan pengumpul kabupaten 
menjualnya ke eksportir. 
2. Petani menjual pinang melalui pengumpul 
kabupaten yang kemudian dilanjutkan ke 
eksportir. 
3. Petani pinang menjual pinang kepada 
pengumpul  kecamatan dan pengumpul 
kecamatan langsung kepada konsumen. 
4. Petani pinang menjual pinang langsung 
kepada konsumen. 
 
1. Alur pemasaran pinang (pola A) 
 
 
 
 
Gambar 5. alur pemasaran pinang pola A 
 
Pola A ini menunjukkan bahwa petani 
menjual pinang melalui pengumpul kecamatan yang 
kemudian dilanjutkan ke pengumpul kabupaten, dan 
pengumpul kabupaten menjual ke eksportir.  
 
Tabel 7. Analisis Margin Keuntungan (profit margin) 
pada Pola A 
Pelaku 
Pasar 
Distribusi Harga Harga 
per Kg 
(Rp) 
Persen 
(%) 
Petani 
pinang 
Harga Jual 3000  
Biaya Produksi 
- Pembibitan 
- Pemanenan 
- Pengupasan 
- Penjemuran 
- Gudang 
 
300 
250 
250 
100 
100 
 
Margin Keuntungan 2000  
Persen Margin 
Keuntungan 
 
 66,67 
Pengum
pul 
Kecamat
an 
Harga Beli 3000  
 
Petani 
Pinang 
Pengumpul 
kecamatan 
Pengumpul 
kabupaten 
eksportir 
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 Harga Jual 
Biaya Pemasaran 
- Transport 
- Penjemuran 
- Sortir 
- Penyusutan 
- Gudang 
4000 
 
200 
100 
75 
25 
100 
 
Margin keuntungan 500  
Persen Margin 
Keuntungan 
 12,50 
Pengum
pul 
Kabupat
en 
Harga Beli 4000  
Harga Jual 9000  
Biaya Pemasaran 
- Transport 
- Penjemuran 
- Sortir 
- Penyusutan  
- Gudang 
 
1500 
200 
250 
50 
500 
 
Margin Keuntungan 2500  
Persen Margin 
keuntungan 
 27,78 
Eksportir Harga Beli 9000  
Total Margin Keuntungan 5250  
 
Persentase keuntungan petani pinang 
pada pola A dapat dilihat dari Tabel 7. sebesar 
66,67% atau sebesar Rp.2000 setiap kg.  
 
Tabel 8. Analisis Margin Pemasaran (marketing 
margin) Pola A 
 
Persentase margin pemasaran di tingkat 
petani dapat dilihat pada Tabel 8. sebesar 11,11 % 
untuk pinang. Marjin Pemasaran untuk pinang 
mentah pada Tabel 8. Sebesar Rp. 8.000/kg. 
Persentase margin pemasaran untuk tingkat 
pengumpul diperoleh dengan membagikan harga 
beli di tingkat petani dengan harga beli di tingkat 
eksportir. 
 
 
 
 
2. Alur pemasaran pinang (pola B) 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Alur pemasan pinang pola B 
  
Pola B ini menunjukkan petani menjual 
pinang melalui pengumpul kabupaten dan 
pengumpul kabupaten yang kemudian memasarkan 
ke eksportir. Kebanyakan petani yang menjual 
langsung kepada pengumpul disebabkan oleh dana 
yang dikeluarkan petani dalam pemanenan sangat 
tinggi sehingga petani lebih memilih untuk 
memborongkan pinang mereka kepada pengumpul. 
 
Tabel  9. Analisis margin keuntungan (profit margin) 
pada pinang  
Pelaku 
Pasar 
Distribusi Harga Harg
a per 
Kg 
(Rp) 
Perse
n  
(%) 
Petani 
pinang 
Harga Jual 4000  
Biaya Produksi 
- Pembibitan 
- Pemanenan 
- Pengupasan 
- Penjemuran 
- Gudang 
 
300 
250 
250 
225 
225 
 
Margin Keuntungan 2750  
Persen Margin 
keuntungan 
 68,75 
Pengump
ul 
Kabupate
n 
Harga Beli 4000  
Harga Jual 9000  
Biaya Pemasaran 
- Transport 
- Penjemuran 
- Sortir 
- Penyusutan  
- Gudang 
 
1500 
200 
250 
50 
500 
 
Margin Keuntungan 2500  
Persen Margin 
keuntungan 
 27,78 
Eksportir Harga Beli 9000  
Total margin keuntungan 5250  
 
Distribusi persentase keuntungan 
pengumpul pinang Dari Tabel 9. tersebut dapat 
diketahui adalah 27,78% dengan margin 
keuntungan yang diperoleh Rp. 9.000 -(Rp. 4.000 + 
Rp. 2500) = Rp. 2500/kg untuk pinang. Persentase 
Pelaku Pasar  Jenis Harga   Harga 
per Kg  
(Rp) 
Persen 
(%) 
Petani pinang Harga 
Produksi 
1000 11,11 
Pengumpul 
kecamatan 
Harga Beli 3000 33,33 
Pengumpul 
kabupaten 
Harga Beli  4000 44,44 
Eksportir Harga Jual 9000 100,00 
Margin 
pemasaran 
 8000  
Petani 
Pinang 
Pengumpul 
kabupaten 
Eksportir 
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distribusi keuntungan ditingkat petani pinang 
sebesar 68.75%.  
Tabel 10. Analisis margin pemasaran (marketing 
margin) pinang 
 
Persentase marjin pemasaran ditingkat 
petani pinang Berdasarkan Tabel 10. diketahui 
bahwa sebesar 16,67%. Marjin Pemasaran untuk 
pinang mentah pada Tabel 9. sebesar Rp. 7.750/kg. 
  
3. Alur pemasaran pinang (pola C) 
 
 
 
 
Gambar 7. Alur pemasaran pinang pola C 
 
Pola C menunjukkan petani pinang 
menjual pinang kepada pengumpul  kecamatan 
dan pengumpul kecamatan langsung kepada 
konsumen. Pada alur pemasaran pinang ini hanya 
terdapat 3 (tiga) lembaga yang bekerja dalam 
pemasaran pinang yaitu petani, pengumpul 
kecamatan dan konsumen akhir. 
 
Tabel 11. Analisis margin keuntungan (profit margin) 
pada pinang  
Pelaku 
Pasar 
Distribusi Harga Harg
a per 
Kg 
(Rp) 
Perse
n (%) 
 
Petani 
pinang 
Harga Jual 3000  
Biaya Produksi 
- Pembibitan 
- Pemanenan 
- Pengupasan 
- Penjemuran 
- Gudang 
 
300 
250 
250 
100 
100 
 
Margin Keuntungan 2000  
Persen Margin 
keuntungan 
 66,67 
Pengumpu
l  
Harga Beli 3000  
Harga Jual 5000  
Kecamata
n 
Biaya Pemasaran 
- Transport 
- Penjemuran 
- Sortir 
- Penyusutan 
- Gudang 
 
300 
200 
75 
25 
150 
 
Margin Keuntungan 1250  
Persen Margin 
keuntungan 
 25,00 
Konsumen Harga Beli 5000  
Total Margin Keuntungan 3500  
 
Biaya produksi yang dikeluarkan oleh 
petani pinang di kecamatan Sibolangit dapat 
diklasifikasikan menjadi biaya pengadaan alat, biaya 
pemanenan dan biaya transportasi, yaitu sebesar 
Rp. 1.000/kg pada Tabel 11.  
 
Tabel 12. Analisis margin pemasaran (marketing 
margin) pinang 
 
Persentase marjin pemasaran ditingkat 
petani pinang berdasarkan Tabel 12. diketahui 
bahwa sebesar 20%. Marjin Pemasaran untuk 
pinang mentah pada Tabel 12. ini sebesar Rp. 
4000/kg. Persentase marjin pemasaran ditingkat 
pengumpul dapat diketahui sebesar 60% dengan 
harga beli pinang sebesar Rp. 3000/kg. 
 
4. Alur pemasaran pinang (pola D) 
 
 
 
 
Gambar 8. Alur pemasaran pinang pola D 
 
Pola D menunjukkan petani pinang 
menjual pinang langsung kepada konsumen tanpa 
ada perantaraan untuk mendapatkan keuntungan 
sebesar-besarnya. Kegiatan ini dilakukan petani di 
pasar-pasar tradisional atau sering disebut pekan 
oleh masyarakat yang ada di kecamatan Sibolangit. 
 
Pelaku Pasar  Jenis Harga   Harga per 
Kg (Rp) 
Persen 
(%) 
Petani pinang  Harga 
Produksi 
1250 16,67  
Pengumpul  Harga Beli  4000 44,44 
Eksportir Harga Beli 9000 100,00 
Margin 
pemasaran 
 7750  
Pelaku Pasar  Jenis 
Harga   
Harga 
per Kg 
(Rp) 
Persen (%) 
Petani 
pinang  
Harga 
Produksi 
1000 20,00  
Pengumpul 
Kecamatan 
Harga Beli 3000 60,00 
Konsumen Harga Beli 5000 100,00 
Margin 
Pemasaran 
 4000  
Petani Pinang Konsumen 
Petani 
Pinang 
Pengumpul 
kecamatan 
Konsumen 
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Tabel 13. Analisis margin keuntungan (profit margin) 
pada pinang  
Pelaku 
Pasar 
Distribusi Harga Harg
a per 
Kg 
(Rp) 
Perse
n (%) 
 
Petani 
pinang 
Harga Jual 5000  
Biaya Produksi 
- Pembibitan 
- Pemanenan 
- Pengupasan 
- Penjemuran 
- Transport 
- Penyusutan 
- Gudang 
 
300 
250 
250 
200 
250 
50 
200 
 
Margin Keuntungan 3500  
Persen Margin 
keuntungan 
 70,00 
Konsume
n 
Harga Beli 5000  
Total Margin Keuntungan 3500  
 
Biaya produksi yang dikeluarkan oleh 
petani pinang di kecamatan Sibolangit dapat 
diklasifikasikan menjadi biaya pengadaan alat, biaya 
pemanenan dan biaya transportasi, yaitu sebesar 
Rp. 1.500/kg pada Tabel 13. 
  
Tabel 14. Analisis margin pemasaran (marketing 
margin) pinang 
 
Persentase marjin pemasaran ditingkat 
petani pinang berdasarkan Tabel 14. diketahui 
bahwa sebesar 15%. Marjin Pemasaran untuk 
pinang mentah pada Tabel 14. ini sebesar Rp. 
3500/kg. 
 
Pendapatan Petani dalam Produksi Pinang 
 Keterangan responden dalam penelitian 
ini, dalam 1 batang pinang rata-rata dapat 
memproduksi 5 kg biji pinang dimana dalam 1 ha 
luas lahan pinang dapat memproduksi rata-rata 400 
kg biji pinang per tahun. Bedasarkan hasil ini 
diperoleh 400kg x Rp.3.000 = Rp. 
1.200.000/ha/tahun atau bila dirata-ratakan menjadi 
Rp.100.000/ha/bulan. Sehingga dapat diperoleh 
rata-rata pendapatan masyarakat Kecamatan 
Sibolangit dari hasil bertani pinang di setiap desa 
dalam hasil pinang. Dapat dilihat pendapatan rata-
rata terbesar berada di desa Sanyum Sabah yaitu 
sebesar Rp 316.670/kk/bulan. Sementara 
pendapatan terkecil berada pada desa Rambung 
Baru sebesar Rp 208.335/kk/bulan. 
 
Tingkat Efisiensi Pemasaran dalam Pola 
Pemasaran Pinang 
 Peningkatan Pendapatan Petani Pinang 
 
Hasil analisis margin keuntungan pada 4 
pola pemasaran pinang di kecamatan Sibolangit, 
menunjukkan bahwa dengan menjual hasil produksi 
langsung kepada konsumen (pola D). Bedasarkan 
keterangan responden dalam penelitian kebanyakan 
petani pinang menjual hasil produksi pinangnya 
kepada pengumpul, dikarenakan pengumpul 
langsung mendatangi petani dan membeli pinang 
kegiatan ini mencakup pada pola A, B dan C.  
 
Marjin Pemasaran 
Besarnya marjin pemasaran dihitung 
dengan menjumlahkan biaya-biaya pemasaran 
dengan besarnya keuntungan pada setiap lembaga 
pemasaran yang terlibat dalam jalur pemasaran 
pinang tersebut. Sebagian besar hasil panen pinang 
milik petani di kecamatan Sibolangit pada akhirnya 
akan disalurkan ke pengumpul. 
 
Strategi pengembangan Pinang 
- Penguatan Kelembagaan  
Dengan adanya kelembagaan yang dapat 
menangani masalah seperti adanya koperasi 
desa sehingga lebih terfokus terhadap 
pengembangan tanaman . 
 
- Peningkatan Budidaya Pinang 
Semua bagian tanaman atau produk tanaman ini 
dapat dimanfaatkan dan memiliki nilai ekonomi. 
Meningkatkan mutu tanaman pinang ini, petani 
harus melakukan pembibitan pinang untuk 
mendapatan bibit unggul  
 
- Pembinaan Terhadap Petani 
Pembinaan terhadap petani pinang juga sangat 
dibutuhkan agar dapat mengembangkan usaha 
pengolahan atau pemanfaatan tanaman. 
Pembinaan terhadap petani ini dapat berwujud : 
penyuluhan dan pendidikan. 
 
 
Pelaku Pasar  Jenis 
Harga   
Harga 
per Kg 
(Rp) 
Persen (%) 
Petani pinang  Harga 
Produksi 
1500 15,00  
Konsumen Harga 
Beli 
5000 100,00 
Margin 
Pemasaran 
 3500  
8 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
1. Pola pemasaran pinang di Kecamatan 
Sibolangit yang memiliki potensi 
keuntungan sebesar-besarnya bagi petani 
pinang bedasarkan penelitian yaitu 
dengan menggunakan pola D. 
2. Faktor-faktor pengembangan dalam 
pemasaran pinang dengan membentuk 
kelompok tani, koperasi tingkat desa, 
melakukan pengawasan terhadap sistem 
pemasaran pinang, peningkatan sumber 
daya manusia dan penggunaan bibit 
unggul. 
3. Strategi-strategi pengembangan prioritas 
yang dapat dilakukan, membentuk 
kelompok tani dan koperasi di tingkat desa 
dan peningkatan SDM dengan cara 
memberian penyuluhan dan bimbingan 
kepada petani yang dicampurtangani oleh 
pemerintah daerah untuk meningkatkan 
kualitas petani. 
Saran 
  Meningkatan kemampuan petani dalam 
pemeliharaan, perawatan dan pemasaran pinang. 
Menjaga keakbraban antara petani pinang dan 
pengumpul pinang agar terjadi saling kerjasama 
yang baik. 
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